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INTISARI 

 

ISNANI, ORL., 2013, OPTIMASI PROPORSI CAMPURAN SORBITAN 60 

DAN POLISORBAT 60 DALAM PEMBUATAN KRIM LENDIR 

BEKICOT (Achatina fulica  Ferr.) SEBAGAI ANTIBAKTERI SECARA 

SIMPLEX LATTICE DESIGN, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Lendir bekicot (Achatina fulica  Ferr.) merupakan bahan yang 

dimanfaatkan untuk penutupan luka dan menyembuhkan luka bakar. Lendir 

bekicot berpotensi sebagai bahan obat yang murah dan mudah didapatkan, 

sedangkan pemanfaatannya dibidang farmasi masih jarang. Untuk mempermudah 

cara penggunaan lendir bekicot diperlukan suatu sediaan yang cocok dalam 

pengobatan tersebut. Penggunaan lendir bekicot dapat dipermudah 

penggunaannya dengan membuatnya dalam sediaan krim. Dalam penelitian ini 

digunakan tipe krim minyak dalam air.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan proporsi formula optimum 

krim lendir bekicot dari campuran sorbitan 60 dan polisorbat 60 dengan 

menggunakan metode Simplex Lattice Design. Formula krim optimum 

berdasarkan Simplex Lattice Design menggunakan 3 formula yaitu formula I 

sorbitan 60 100%-polisorbat 60 0%, formula II sorbitan 60 50%-polisorbat 60 

50%, formula III sorbitan 60 0%-polisorbat 60 100%. Sifat fisik yang diamati 

adalah viskositas, daya sebar, aktivitas antibakteri dan pergeseran viskositas. 

Formula optimum berdasarkan parameter sifat fisik krim diperoleh menggunakan 

software Design Expert versi 8.0.6.  

Formula optimum lendir bekicot diperoleh pada proporsi sorbitan 60 0%-

polisorbat 60 100%.  

 

Kata kunci : lendir bekicot, krim, sorbitan 60, polisorbat 60, Simplex Lattice 

Design 
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ABSTRACT 

 

ISNANI, ORL., 2013, THE OPTIMIZATION OF SORBITAN 60 AND 

POLISORBAT COMBINED PROPORTION IN PREPARING THE 

ESCARGOT (Achatina fulica ferr) MUCUS CREAM THE AS 

ANTIBACTERIAL USING SIMPLEX LATTICE DESIGN, THESIS, 

PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

Escargot(Achatina fulica Ferr) mucus is the material utilized to cover the 

wound and to cure the burn wound. Escargot mucus  is the cheap and easy-to-get 

medicine, while it was still used rarely in pharmacy area. To facilitate the use of 

escargot(Achatina fulica Ferr) mucus, an appropriate preparation is needed in this 

treatment. The use of escargot mucus can be facilitatedfor its use by preparing it 

in cream form. In this research, the oil cream in water type was used. 

This research was aimed to obtain the optimum formula proportion of 

escargot mucus cream from sorbitan 60 and polisorbat 60 using Simplex Lattice 

Design method. The optimum cream formula based on Simplex Lattice Design 

included 3 formula: formula I with 100% Sorbitan 60 - 0% polisorbat 60, formula 

II with 50% sorbitan - 50% polisorbat 60, and formula III with 0% sorbitan 60 -

100% polisorbat 60. The physical properties observed were viscosity, 

spreadability, antibacterial activity, and viscosity shift. The optimum formula was 

based on the cream’ physical property parameter obtained using Software Design 

Expert version 8.0.6. 

The optimum formula of escargot mucus was obtained with the 0% 

sorbitan 60 - 100% polisorbat 60 proportion.  

 

Keywords: escargot mucus, cream, sorbitan 60, polisorbat 60, Simplex Lattice 

Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Obat-obat tradisional sekarang ini sering digunakan oleh masyarakat untuk 

mengobati suatu penyakit. Slogan “Back to Nature” telah mengubah paradigma 

manusia tentang obat-obatan. Slogan tersebut juga telah mengubah minat 

masyarakat Indonesia, sehingga mereka mulai memanfaatkan kembali alam 

sekitar (Murti & Poerba 2010). Banyak sekali bahan obat yang berasal dari alam 

tetapi sebagian besar belum dimanfaatkan dengan baik. Salah satu bahan obat 

alam yang berkhasiat adalah lendir bekicot. Dalam masyarakat lendir bekicot 

sangat bermanfaat untuk mempercepat penutupan luka (luka sayat, luka robek dan 

luka bakar).  

Protein Achasin lendir bekicot merupakan protein yang mempunyai fungsi 

biologik penting, selain dimaksudkan untuk mencegah terjadinya penguapan, 

membantu pergerakan secara halus, juga diperlukan untuk melindungi tubuh dari 

luka-luka mekanis. Oleh karena itu walaupun tubuhnya sangat fragil dan kondisi 

jaringan kulitnya sangat basah, binatang ini mempunyai resistensi terhadap 

mikroorganisme. Keberadaan faktor antibakteri tampaknya ada dalam lendir 

tersebut (Berniyanti 2007). 

Telah dilakukan penelitian formulasi gel lendir bekicot untuk 

penyembuhan luka bakar pada tikus putih dengan dosis 5%, 10%, dan 20%. Gel 

lendir bekicot dengan dosis 20% dapat menyembuhkan luka bakar lebih cepat 
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dibandingkan dengan bioplacenton (Iskandar 2012). Lendir bekicot yang sangat 

berpotensi sebagai bahan obat yang murah dan mudah didapatkan diberbagai 

tempat, sedangkan pemanfaatannya dibidang farmasi masih jarang. Tetapi cara 

penggunaannya masih sangat sederhana yaitu dengan mengoleskan lendir bekicot 

pada bagian tubuh yang terluka. Untuk mempermudah cara penggunaanya maka 

diperlukan suatu sediaan yang cocok dalam pengobatan tersebut. Penggunaan 

lendir bekicot untuk menyembuhkan luka dapat dipermudah penggunaannya 

dengan membuatnya dalam sediaan krim.  

Salah satu keunggulan dari sediaan krim adalah lebih banyak disukai oleh 

dokter dan pasien daripada bentuk sediaan salep, karena pada sediaan krim lebih 

mudah menyebar rata dan krim jenis minyak dalam air lebih mudah dibersihkan 

daripada kebanyakan salep, aman bila digunakan oleh anak-anak maupun dewasa 

serta cara kerja berlangsung pada jaringan setempat (Anonim 1995). 

Dalam penelitian ini digunakan tipe krim minyak dalam air yang cocok 

untuk luka bakar karena mempunyai kemampuan mengabsorbsi cairan yang 

keluar dari dalam kulit yang terbuka (Ansel 1989). Selain itu, krim tipe minyak 

dalam air mudah dicuci, tidak meninggalkan bekas pada kulit atau pakaian dan 

menimbulkan rasa nyaman dan dingin setelah air menguap pada daerah yang 

digunakan (Lachman dkk, 1994). 

Krim tipe minyak dalam air dapat digunakan pada wilayah kulit yang luas 

karena bagian minyak lebih kecil. Bila digunakan pada kulit, fase kontinyu (fase 

ekternal) akan menguap dan dapat meningkatkan konsentrasi obat yang larut 

dalam air pada lapisan film yang melekat/tertinggal. Gradien konsentrasi obat 
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yang dapat menembus kulit juga meningkat (karena konsentrasi pada kulit juga 

meningkat), sehingga dapat meningkatkan absorpsi perkutan (Sulaiman & 

Kuswahyuning 2008) 

Penggunaan atau penambahan emulgator (emulsifying agents) merupakan 

faktor yang sangat kritis dalam formulasi sediaan krim yang berbasis emulsi. 

Emulgator yang baik dapat berfungsi sebagai surfaktan yang dapat menurunkan 

tegangan muka, dapat mencegah coalescence dengan cara mengabsorbsi secara 

cepat disekeliling droplet/butiran yang terdispersi, mampu meningkatkan 

viskositas sehingga dapat terbentuk semipadat yang dikehendaki (Sulaiman & 

Kuswahyuning  2008). 

Polisorbat umumnya digunakan bersama dengan sorbitan. Dalam 

penelitian ini digunakan kombinasi polisorbat 60 dan sorbitan 60. Dipilih 

emulgator polisorbat 60 (surfaktan non ionik, pembasah dan emulgator, 

pengsolubilasi) larut dalam air, alkohol, tidak larut dalam minyak mineral 

mempunyai HLB 14,9 dan sorbitan 60 (emulgator, dalam emulsi air dalam 

minyak konsentrasi 1-15%; pengsolubilisasi, kombinasi dengan emulgator 

hidrofilik dalam emulsi minyak dalam air konsentrasi 1-10%; pembasah dengan 

konsentrasi 0,1-3%) larut dalam minyak mineral dan minyak tumbuhan, tidak 

larut dalam air, alkohol dan propilenglikol, mempunyai HLB 4,7. Kedua 

emulgator tersebut bersifat non toksik dan tidak menimbulkan iritasi dalam 

penggunaannya dalam sediaan topikal (Rowe et al. 2003). 

Perlunya digunakan teknik optimasi sistemik yang menguntungkan dari 

segi biaya, waktu dan keakuratan hasil, yaitu salah satunya dengan menggunakan 
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Simplex Lattice Design (Sulaiman & Dhadang 2009). Optimasi formula krim 

menggunakan metode Simplex Lattice Design. Prosedur ini dapat digunakan untuk 

menentukan proposi relatife, bahan-bahan yang membuat suatu formulasi paling  

baik mengenai variabel atau  hasil yang ditentukan. Suatu masalah umum dalam 

farmasetika terjadi jika komponen-komponen formulasi diubah-ubah dalam upaya 

untuk mengoptimalkan penampilannya mengenai variabel-variabel seperti daya 

sebar dan viskositas. Penerapan suatu rancangan Simplex Lattice Design dapat 

digunakan untuk membantu menyelesaikan masalah (Lachman et al. 1986).  

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka dilakukan penelitian 

menggunakan metode Simplex Lattice Design dengan emulgator sorbitan 60 dan 

polisorbat 60 pada sediaan krim lendir bekicot sehingga diharapakan mendapatkan 

formula optimum pada sediaan krim ini.  

B. Perumusan Masalah 

Pertama,  berapakah proporsi optimum campuran sorbitan 60 dan 

polisorbat 60 sebagai basis pada pembuatan krim lendir bekicot dengan metode 

Simplex Lattice  Design? 

Kedua, apakah krim lendir bekicot mempunyai aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus ATCC 25953?  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah pertama untuk mengetahui proporsi optimum 

campuran sorbitan 60 dan polisorbat 60 sebagai basis pada pembuatan krim lendir 

bekicot dengan metode Simplex Lattice  Design.  
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Kedua, untuk mengetahui aktivitas antibakteri krim lendir bekicot terhadap 

Staphylococcus aureus ATCC 25953. 

. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu 

pengetahuan untuk pengembangan dan penelitian obat yang berkaitan dengan 

manfaat lendir bekicot sebagai salah satu bahan alam yang dapat digunakan 

sebagai obat luka bakar. Serta dapat memberikan wacana tentang pengaruh 

kombinasi antara campuran sorbitan 60 dan polisorbat 60 sebagai emulgator pada 

pembuatan krim lendir bekicot dengan metode Simplex Lattice  Design.  

  

 


